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Buku “A Gift From 3 Precious Moments 
of Life” yang ditulis oleh Th. Wiryawan, 
alumni FIABIKOM Unika Atma Jaya 
(angkatan ’85), merupakan sebuah buku yang 
cukup menarik untuk dibaca dan disimak 
karena mengandung pesan-pesan empatik bagi 
rekan, kerabat dan keluarganya yang sedang 
mengalami salah satu dari tiga peristiwa 
penting dalam hidup, yaitu ulang tahun 
kelahiran, perkawinan, dan kematian. 
Buku ini dibuka dengan prolog oleh Prof. 
Koerniatmanto, Guru Besar Fakultas Hukum 
Universitas Parahyangan Bandung, dan ditutup 
dengan epilog oleh Ari Bernardus, Senior 
Management CIMB Niaga, Semarang. 
Keduanya merupakan sahabat baik penulis. 
 
Tampilan, Tata Bahasa, dan Isi 
Dari segi tampilan, meskipun tidak dengan 
tata warna yang menyolok, tampilan buku ini 
cukup bagus dan menarik. Gambar cover 
berupa sepasang kaki mungil dalam 
genggaman terbuka sepasang tangan tampak 
menarik karena memberikan kesan multi-
interpretatif sehingga sangat terbuka peluang 
bagi pembaca untuk menafsirkannya sendiri. 
 Dari sudut tata bahasa, buku ini sudah 
memenuhi kaidah tata bahasa baku, meskipun 
bukan merupakan sebuah karya ilmiah yang 
sangat ketat dengan berbagai kaidah penulisan 
ilmiah. Membaca buku ini terasa ringan dan 
mudah dipahami karena bahasanya yang 
populer sehingga membuat semua topik yang 
ditulis sebanyak 11 bab dalam jumlah 268 
halaman menjadi tidak berat dan enak untuk 
”dikunyah”. 
Dari sudut isi, buku ini menunjukkan 
sebuah kekayaan jelajah dunia oleh penulis 
(seperti yang ditulis oleh Prof. Koerniatmanto 
dalam bagian prolog buku ini), yang inovatif, 
lengkap dan memberikan gambaran tentang 
tiga peristiwa  penting dalam hidup, yaitu: 
kelahiran, pernikahan dan kematian. Begitu 
banyak peristiwa dalam perjalanan hidup 
seseorang, namun tiga momen ini yang 
dianggap paling penting karena ketiganya kita 
yakini sebagai “penyelenggaraan Ilahi” dan 
tidak melulu karena kehendak dan upaya 
mandiri kita sendiri. 
Peristiwa kelahiran mendominasi isi buku 
ini dengan 9 bab, sementara perkawinan 1 bab, 
dan kematian 1 bab. Untuk episode kelahiran, 
masing-masing diberi sub judul  yaitu “better  
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side of your life”, “kasih dan komitmen”, “berkah 
kehidupan”, “berani bermimpi”, “membagi 
kepedulian”, “perayaan hidup”, “indahnya 
berbagi”, “introspeksi”, dan “never give up”. 
Cara penulis mengangkat semua topik untuk 
ketiga peristiwa hidup ini mungkin bukan yang 
pertama, seperti diakui oleh penulis sendiri: 
“banyak inspirasi yang muncul dari cerita-cerita 
menarik yang saya dapat dari kawan-kawan 
seperti…. Saat saya tanya dari mana cerita-cerita 
tersebut, mereka bilang tidak tahu atau lupa 
sehingga saya tidak bisa mencantumkan sumber 
penulisan”. Hal ini menunjukkan sebuah 
pengakuan jujur penulis, namun  demi menjaga 
agar tidak ada “gugatan” dari orang lain yang 
mungkin merasa cerita giftnya diambil, sebaiknya 
penulis mengupayakan mencari sumber-sumber 
sebagai referensi bukunya. 
Daya Tarik buku ini adalah bahwa penulis 
menuangkan seluruh isi tulisan tentang tiga momen 
penting ini dalam “bahasa hati”- bahasa empati 
sehingga mampu menggetarkan hati pembaca jika 
dibaca dengan hati. Hal menarik lainnya adalah 
proses penulisan ini kebanyakan terjadi di dalam 
mobil di tengah kemacetan kota Jakarta, sehingga 
oleh penulisnya disebut “sebagai karya jalanan di 
tengah kemacetan”. 
Secara keseluruhan buku ini sangat menarik 
karena menceritakan berbagai pengalaman hidup, 
memberikan beberapa informasi tentang belahan 
dunia lain (bukan setting Indonesia – misalnya 
tentang “KASTUBA” pohon kemeriahan Natal 
dari Meksiko bagian Selatan dan Amerika Tengah, 
yang ternyata tidak sekedar bunga dengan warna 
menarik  tetapi juga punya kasiat untuk kesehatan 
terutama untuk infeksi kulit (hal 5).  
Juga halaman 7 tentang “SPEAKERS’ 
CORNER”. Tempat ini menjadi seperti sebuah 
kanal untuk menyalurkan segala protes tentang apa 
saja. Dalam perspektif psikologi, kanal memang 
bukan sebagai sebuah penyelesai masalah, namun 
dia bisa meredakan berbagai ketegangan psikologis 
yang menumpuk dan mendesakkan dada.  
Berbagai gift yang dituliskan dalam buku ini, 
oleh penulisnya sendiri diakui sebagai sangat 
personal, yang diberikan kepada beberapa sahabat 
dan karibnya yang berulang tahun, ulang tahun 
perkawinan,  atau yang berduka cita. Membaca 
semua gift ini memberi refleksi batin bagi 
pembacanya. Ada rasa damai, ada semangat untuk 
tetap  bergerak ke depan, dan ada refleksi tentang 
akhir kehidupan.  
Beberapa gift yang ditampilkan di sini bukan 
bermaksud untuk mengatakan bahwa gift yang lain 
(yang tidak dituliskan di sini) tidak penting dan 
tidak bermakna, namun lebih karena pertimbangan 
agar para pembaca menemukan sendiri makna 
dalam setiap gift dalam buku ini. Syaratnya hanya 
“membaca dengan hati”. 
Gift “PERAHU KEHIDUPAN” merupakan 
gift pertama yang memberi inspirasi dan 
peneguhan untuk terus “berlayar dalam lautan 
kehidupan” dengan mengalami “jatuh bangun” 
kehidupan. Tetaplah berjalan ke depan apapun 
rintangan dan halangan yang menghadang. 
Dalam gift “BETTER SIDE”, pembaca 
diingatkan bahwa hidup memiliki dua sisi untuk 
kita pilih di mana posisi kita. Mau menjadi sahabat 
atau musuh, mau menjadi positif atau negatif 
merupakan contoh bagaimana penulis 
menggambarkan kedua sisi hidup tersebut. Akan 
terasa pas jika penulis memberi penekanan bagi 
pembaca untuk memilih dalam menentukan sikap 
pribadinya masing-masing sebagai yang “positif”. 
Gift “KASTUBA” tidak hanya memberikan 
inspirasi tegar (bandel) dalam hidup, tetapi juga 
memberi informasi kepada pembaca pengetahuan 
umum yang bermanfaat, terutama dalam bidang 
kesehatan. 
Gift “AKU BAHAGIA” merupakan inspirasi 
yang sifatnya self-suggestion yang kuat untuk 
bangkit dari “kejatuhan” dan berjuang untuk 
pencapaian diri. Dalam kasanah ilmu psikologi, 
salah satu kekuatan untuk dapat bangkit dari 
kejatuhan adalah dengan “positive self-talk” yang 
terus menerus diucapkan oleh dan untuk diri 
sendiri. Jika hal ini dilakukan dengan sebuah 
keyakinan, maka kekuatan “penyembuh”nya akan 
sangat luar biasa. 
Dalam gift Kasih dan Komitmen, ada 
beberapa gift yang mempunyai kekuatan memberi 
inspirasi, peneguhan dan refleksi pribadi  
“sudahkah saya mencintai ibu saya”;  gift Pelukan 
yang dilakukan dengan tulus dan penuh cinta 
mampu tidak hanya menyembuhkan tetapi juga 
menghidupkan. Catatan kecil yang ingin diberikan 
dalam kelompok gift ini adalah gift 
“KESEDERHANAAN”  pada halaman 38 lebih 
menonjolkan “SIKAP JUJUR” dbandingkan 
dengan “SIKAP SEDERHANA”  sehingga 
disarankan kepada penulis untuk dipertimbangkan 
dalam penulisan edisi berikut buku ini.  
Dalam gift Berkah Kehidupan, penulis 
menyajikan pesan-pesan tentang kesuksesan, 
kebahagiaan, dan rasa bersyukur. Gift 
“MELEBIHKAN RASA SYUKUR” pada halaman 
76 mengajarkan kepada kita tentang arti penting 
“bersyukur” yang bermuara pada kebahagiaan. 
Sering kita terlalu asyik mengeluhkan apa saja 
tentang “berbagai kekurangan” yang 
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menghabiskan energy, sehingga tak bersisa lagi 
energy untuk bersyukur. 
Gift “KISS BOX” pada halaman 72 juga 
memberi inspirasi cinta dan perhatian yang sering 
kali lewat dari perhatian kita. Dalam ekspresi polos 
seorang anak, kita belajar bagaimana cinta dan 
perhatian itu bisa hadir dalam kehidupan kita. 
Dalam kelompok gift “BERANI 
BERMIMPI”, penulis menyajikan beberapa kisah 
menarik tentang pentingnya seseorang mempunyai 
mimpi yang mengarahkan tujuan hidupnya. Gift “I 
Have A Dream” halaman 98 sangat inspiratif.  
Ilustrasi salah satu pidato terbaik dunia oleh Martin 
Luther King, Jr, memberi pelajaran penting bagi 
kita, perlunya setiap orang mempunyai MIMPI. 
Dalam perspektif psikologi motivasi, mimpi adalah 
“motif” yang menggerakkan seseorang untuk terus 
maju menggapai cita-citanya. 
Mimpi juga yang mengantarkan seorang 
Colonel Sanders dengan KFC-nya, yang awalnya 
ditolak  di berbagai restoran ketika ia menjual 
resep ayam ibunya. Baru pada investor ke-1009 
resepnya dibeli. Perjuangannya yang tak kenal 
lelah pada akhirnya menghasilkan buah indah. Saat 
ini KFC memiliki kurang lebih 18.500 outlet di 
120 negara. Semua indah pada waktunya.  Banyak 
contoh di dalam hidup yang bersabar atas 
mimpinya. 
Kisah menarik dalam gift “Nanda” sangat 
menyentuh. Diceritakan bahwa seorang direktur 
yang merasa hidupnya tidak bahagia meskipun 
mempunyai segalanya secara materi. Dia diajak 
kawannya ke panti asuhan dan di sana dia 
menemukan kebahagiaan hanya karena Nanda 
seorang anak perempuan kecil minta dibolehkan 
memanggil “ayah” ke sang direktur. 
Dalam gift “Membagi Kepedulian”, 
“Perayaan Hidup”, “Indahnya Berbagi”, 
“Introspeksi”, dan “Never Give Up”, penulis 
secara apik menyajikan berbagai “kisah” yang 
memberi inspirasi hidup bagi para pembaca. 
Pada bagian kedua buku ini, penulis 
menyajikan gift tentang Pernikahan. Gift 
“Kesempatan dan Keputusan” memberi inspirasi 
bagi pembaca yang sangat menyentuh, “kita tidak 
mencari seseorang yang sempurna untuk dicintai, 
tetapi kita mencintai orang yang tidak sempurna 
dengan cara yang sempurna”. 
Pesan penting lain dalam gift Perkawinan 
adalah komunikasi. Komunikasi dalam berbagai 
bentuk dan dimensinya dapat membuat sebuah 
perkawinan menjadi langgeng atau berantakan. 
Pesan moral gift ini “berkomunikasilah selalu 
dengan pasangan anda”. Dengan berkomunikasi, 
akan mampu membuka sekat-sekat pemisah dan 
simpul-simpul masalah yang dapat mengganggu 
harmonisasi hubungan antar pasangan. 
Bagian Gift terakhir yaitu Wafat, tetap 
menarik untuk disimak, meskipun tidak 
memberikan kesan yang kuat seperti ketika 
membaca dua kelompok gift lainnya. 
Sebagai catatan akhir, meskipun sudah diakui 
oleh penulisnya tentang keterbatasan sumber, baik 
juga dipertimbangkan untuk menelusuri sumber-
sumber inspiring story dari berbagai sumber yang 
tersedia di berbagai web atau situs dunia maya. 
Semoga penulis terus produktif menghasilkan 
karya-karya inspiring story yang berguna bagi 
pembaca, memberikan–dalam istilah saya—
“Vitamin Jiwa”. Semoga penulis terus berkarya 
dan berbagi bagi para pembaca yang mencari ide-
ide inspiratif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
